






A. Latar Belakang 
Dalam pembukaan Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia 
1945 Alinea 4 menyebutkan “Negara Kesatuan Republik Indonesia adalah 
negara yang berkedaulatan rakyat dengan berdasarkan kepada Ketuhanan 
Yang Maha Esa, Kemanusiaan yang adil dan beradab, Persatuan Indonesia 
dan Kerakyatan yang dipimpin oleh hikmat kebijaksanaan dalam 
permusyawaratan/perwakilan, serta dengan mewujudkan suatu keadilan sosial 
bagi seluruh rakyat Indonesia.  Serta dalam Pasal 31 tentang Pendidikan 
Nasional mengamanatkan: Ayat (1) Setiap warga negara berhak mendapat 
pendidikan, setiap warga negara wajib mengikuti pendidikan dasar dan 
pemerintah wajib membiayainya. Ayat (2) Pemerintah mengusahakan dan 
menyelenggarakan satu sistem pendidikan nasional, yang meningkatkan 
keimanan dan ketaqwaan serta akhlak mulia dalam rangka mencerdaskan 
kehidupan bangsa yang diatur Undang-undang.  Undang-undang RI  Nomor 
20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 5 Ayat (1) Setiap 
warga negara mempunyai hak yang sama untuk memperoleh pendidikan yang 
bermutu. Ayat (2) Warga negara yang memiliki kelainan fisik, emosional, 
mental, intelektual dan/atau sosial berhak memperoleh pendidikan khusus. 
Ayat (3), Warga negara didaerah terpencil atau terbelakang, serta masyarakat 
adat yang terpencil berhak memperoleh pendidikan layanan khusus.  Ayat (4), 
Warga negara yang memiliki potensi kecerdasan dan bakat istimewa berhak 
memperoleh pendidikan khusus. 
Pasal 32 ayat (1) Pendidikan Khusus merupakan pendidikan bagi peserta 
didik yang memiliki tingkat kesulitan dalam mengikuti proses pembelajaran 
karena kelainan fisik, emosional, mental, sosial dan/atau memiliki potensi 
kecerdasan dan bakat istimewa.  Ayat (2) Pendidikan Layanan Khusus 





masyarakat adat yang terpencil dan/atau mengalami bencana alam, bencana 
sosial dan tidak mampu dari segi ekonomi Ayat (3) Ketentuan mengenai 
pelaksanaan Pendidikan Khusus dan Pendidikan Layanan Khusus 
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dan (2) diatur lebih lanjut dengan 
Peraturan Pemerintah. 
Pengakuan atas hak pendidikan bagi setiap warga negara, juga diperkuat 
dalam berbagai deklarasi internasional. Pada tahun 1948, Deklarasi Hak Asasi 
Manusia mengeluarkan pernyataan bahwa pendidikan adalah hak asasi 
manusia yang paling dasar (basic human right). Deklarasi tersebut diperkuat 
lagi dalam Convention on The Rights of The Child yang diselenggarakan oleh 
PBB (1989) dan telah diratifikasi oleh pemerintah Indonesia.  Selanjutnya 
dalam The World Convention on Education for All di Jamtien, Thailand 
(1990), yang kemudian dikenal dengan The Jamtien Declaration, antara lain 
juga ditegaskan perlunya memperluas akses pendidikan kepada semua anak, 
remaja, dan dewasa, juga memberikan kesempatan yang sama kepada anak-
anak perempuan.  Deklarasi Jamtien ini diperkuat lagi dalam The Salamanca 
Statement and Framework for Action on Special Needs Education tahun 1994 
yang secara lebih tegas menuntut agar pendidikan bagi anak berkebutuhan 
khusus bersifat inklusif, sehingga sistem pendidikan yang memisahkan 
individu dan komunitasnya merupakan pelanggaran hak asasi manusia.  
Kecenderungan dunia dalam memberikan perhatian terhadap hak-hak anak 
khususnya di bidang pendidikan terus bergulir.  Dalam The World Education 
Forum (2000) di Dakar, ditegaskan kembali perlunya memberikan perhatian 
terhadap anak berkebutuhan khusus melalui pendidikan inklusi, yaitu 
pendidikan yang melayani semua anak temasuk anak yang memerlukan 
pendidikan khusus.  Dalam kenyataannya sebagian dari anak berkebutuhan 
pendidikan khusus dan anak berkesulitan belajar belum sepenuhnya mendapat 
perhatian secara maksimal.  Orang tua dan masyarakat belum dapat berbuat 
banyak, karena semua proses pendidikan ditumpukan kepada guru dan jajaran 





Bagi anak berkebutuhan khusus budi pekerti (kekuatan batin, karakter), 
pikiran (intellect), dan tubuh anak, sangat berperan dalam tumbuh 
kembangnya life skill peserta didik.   Ki Hajar Dewantara menyatakan bahwa 
budi pekerti (kekuatan batin, karakter), pikiran (intellect), dan tubuh anak 
tidak boleh dipisahkan agar terwujud kesempurnaan hidup mereka.  Dalam 
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem pendidikan Nasinonal, 
pemikiran Ki Hajar Dewantara itu dituangkan menjadi tujuan Pendidikan 
Nasional sebagaimana tercantum pada pasal 3 yang menyatakan: “Pendidikan 
nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta 
peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan 
bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi 
manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berahlak 
mulia sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang 
demokratis serta bertanggung jawab.”  Sementara itu, pada pasal 4 UU 
Sisdiknas ayat (4) dinyatakan bahwa pendidikan diselenggarakan dengan 
memberi keteladanan, membangun kemauan, dan mengembangkan kreativitas 
peserta didik dalam proses pembelajaran.  Dalam kaitan tersebut, pendidikan 
di Indonesia, diharapkan dapat mempersiapkan peserta didik menjadi warga 
negara yang mandiri tanpa adanya ketergantungan pada orang lain. 
Merawat, menjaga dan mendidik anak secara terus menerus dari waktu 
ke waktu sebagai perwujudan rasa tanggung jawab orang tua terhadap anak 
merupakan pola asuh yang dilakukan oleh orang tua.  Selain itu, orang tua 
juga harus mengetahui seutuhnya karakteristik yang dimiliki oleh anak. Peran 
orang tua begitu besar dalam membantu anak agar dapat melakukan aktivitas 
sehari-hari dalam mengurus dirinya.  Kepedulian orang tua sebagai guru di 
rumah merupakan hal terpenting bagi anak-anak.  Apabila pola asuh dari 
orang tua salah, maka akan berdampak tidak baik pada anaknya.  Seperti 
orang tua yang mengasuh anaknya dengan selalu memanjakan anak,  akan 
berakibat anak menjadi ketergantungan pada orang tua dan tidak dapat 





Berdasarkan wawancara awal yang dilakukan peneliti dengan orang tua 
di SLB C YPAALB Prambanan, tentang ketrampilan orangtua dalam upaya 
pembentukan kemandirian anak downsyndrome,  yang menjadi salah satu 
subjek penelitian yang akan diteliti yaitu ketrampilan melatih aktifitas hidup 
sehari-hari orangtua terhadap anak downsyndrome usia awal sekolah, dimana 
orang tua tidak melatihkan kegiatan yang berhubungan dengan aktifitas hidup 
sehari-hari bagi anaknya.  Permasalahan yang peneliti temukan yaitu anak 
mengalami hambatan dalam melakukan aktifitas hidup sehari-hari belum bisa 
mandiri, seperti makan, memakai baju sendiri, mandi, maupun buang air.  Hal 
tersebut terjadi karena orang tua tidak memahami cara melatih kemandirian 
anak dalam aktifitas hidup sehari-hari, mereka hanya mengandalkan peran 
guru di sekolah.  Padahal secara logika, anak tersebut lebih banyak  
melakukan aktifitas hidup sehari-hari di rumah bersama orang tua.  Sehingga 
dengan pola asuh orang tua yang terlalu memanjakan tersebutlah yang 
menjadikan anak malas untuk melakukan sesuatu terutama untuk 
kemandiriannya sendiri.  Anak cenderung lebih memilih untuk dibantu oleh 
orang tua karena orang tua sudah menyikapi anak dengan perlakuan yang 
berlebihan, sehingga usaha pelatihan yang dilakukan guru akan sia-sia sebab 
tidak ada keberlanjutan pelatihan di rumah oleh orang tua. 
Setelah melakukan wawancara, peneliti ingin mencari informasi yang 
lebih intens yaitu dalam bentuk angket yang ditujukan tidak hanya orangtua 
di SLB C YPAALB Prambanan tetapi di SLB C di wilayah Kabupaten 
Klaten.  Orangtua juga tidak mengetahui kebutuhan dasar anak, sehingga 
belum dapat melakukan pendampingan Bina Diri anak sesuai tingkat dengan 
perkembangan kognisinya.  Karena orangtua tidak memberikan pelatihan 
sejak dini pada anak, maka anak selalu bergantung dalam melakukan aktivitas 
sehari-hari.   Selain itu, sikap ibu yang memanjakan anaknya seperti 
menyuapkan anak makan, selalu membantu dalam memandikan, memakai 





Bagi anak berkebutuhan khusus terutama anak downsyndrom 
ketrampilan sosial maupun ketrampilan dalam mengurus diri sendiri yang 
disebut bina diri sangat berperan dalam tumbuh kembangnya life skill peserta 
didik baik untuk dirinya sendiri maupun untuk hidup dalam lingkungan sosial 
masyarakat.   Salah satu bagian penting dalam ketrampilan bina diri adalah 
kegiatan pelatihan, terutama kegiatan yang mengembangkan aspek kognitif, 
afektif, dan psikomotor secara seimbang disertai dengan pembiasan 
keseharian dan keteladanan.  Masalah bina diri bagi penyandang 
downsyndrom usia awal sekolah merupakan masalah yang sangat penting dan 
menjadi perhatian terutama bagi para pendidik, para orangtua, dan anak 
downsyndrome itu sendiri.   Banyak pihak terutama guru mengetahui hal 
tersebut, tetapi tidak optimal dalam penerapannya, mereka menemui berbagai 
kendala dalam implementasi kehidupan sehari-hari.  Disinilah dibutuhkan 
kemampuan dan motivasi yang kuat dari guru dan orang tua untuk 
mengembangkan life skill yang menekankan pada Bina Diri bagi peserta didik 
downsyndrom melalui pembiasaan baik di rumah maupun di sekolah.   
Untuk mengimplementasikan bina diri pada peserta didik downsyndrom 
ada beberapa hal yang harus diperhatikan antara lain pendekatan, metode, dan 
teknik yang akan digunakan oleh guru dalam pembelajaran haruslah tepat 
sesuai dengan kondisi, kemampuan dan sumber daya yang ada.  Selain itu 
juga harus memperhatikan keadaan fisik, mental, latar belakang kehidupan 
peserta didik, dan status sosial.  Hasil Penelitian yang dilakukan K. Scorgie 
dari Azusa Pacific University dalam Parent Life Management And 
Transformational Outcomes When A Child Has Downsyndrome disebutkan 
bahwa “Aspek manajemen kehidupan dan hasil transformasi orang tua 
memiliki implikasi penting untuk anak-anak dengan downsyndrom dalam 
berinteraksi yang efektif pada dimensi personal, relasional dan 
perspeksional”. 
Kemampuan Bina Diri sangatlah berpengaruh terhadap aktivitas 





jelas dapat mengurus dirinya lebih baik dibanding yang mengalami hambatan 
bina diri.  Siswa downsyndrom mengalami kesulitan yang bisa dikatakan 
lebih tinggi dibandingkan dengan siswa yang normal, karena mengalami 
disabilitas dalam intelektual mereka juga mengalami kesulitan dalam 
komunikasi instruksional seperti di kemukakan oleh Okky Rizky Namira 
dalam artikel yang berjudul Komunikasi Instruksional Guru Dengan Anak 
Downsyndrome di Sekolah Inklusi menyebutkan “Umumnya anak penderita 
downsyndrome memiliki keterbatasan dalam hal komunikasi pola perilaku 
dan interaksi sosial”, sehingga perlu adanya kalimat instruksional standart 
yang digunakan oleh guru dan orang tua untuk menghindari pemahaman yang 
menyulitkan anak downsyndrom.   
Mimin Casmini menyatakan dalam modul khusus Actifity of Daily 
Living (ADL) terdiri dari lima (5) aspek pengembangan dimana satu sama 
lainnya berhubungan dan saling keterkaitan, yaitu:  
a. Merawat diri 
b. Mengurus diri 
c. Menolong diri  
d. Berkomunikasi.  
e. Bersosialisasi  
Kegiatan yang biasa dilakukan dalam bina diri, misalnya mencuci tangan, 
mencuci kaki, menggosok gigi, berpakaian, berhias diri dan sebagainya, akan 
sangat sulit dilakukan siswa downsyndrom.   Siswa downsyndrom seringkali 
mengalami kekurangan konsep-konsep dasar dan gagal untuk menyatukan 
komponen-komponen penting bina diri.  Dalam kehidupan sehari-hari ada 
banyak kegiatan yang harus dipahami dan dilakukan sehingga memberi 
pengalaman seseorang dalam mengurus dirinya sendiri. Agar siswa 
downsyndrom berkembang secara optimal khususnya perkembangan 
ketrampilan bina dirinya setiap lembaga pendidikan atau sekolah bagi anak 
downsyndrom, dalam kurikulumnya perlu memberikan perhatian yang cukup 





oleh para praktisi pendidikan bahwa materi pengembangan bina diri 
merupakan salah satu materi yang wajib diajarkan pada siswa downsyndrom.   
Hasil Penelitian yang dilakukan Samiwasi, Wiryadi dari Universitas Negeri 
Padang dalam Pola Asuh Orangtua Dalam Upaya Pembentukan Kemandirian 
anak downsyndrome, mengemukakan bahwa dalam melakukan pembentukan 
kemandirian terhadap anak downsyndrom, orangtua banyak mengalami 
kendala. Adapun kendala yang dihadapi antara lain: a) terlalu kasihan 
terhadap kekurangan anak, b) kurang percaya kemampuan anak, c) kendala 
dari segi waktu memberikan pelatihan, d) kendala orangtua dalam 
mendukung modul sekolah e) sulitnya melakukan pertemuan setiap hari 
dengan guru, f) kendala dalam melaksanakan modul latihan kemandirian. 
Keterampilan bina diri akan dapat dikuasai dengan baik oleh anak 
downsyndrom apabila diberikan dengan cara berkesinambungan.  Pemberian 
latihan keterampilan bina diri pada anak downsyndrom dengan cara 
berkesinambungan atau tidak terputus dengan setiap hari dalam waktu 
tertentu menjadikan mereka mampu mengingat urutan dan cara yang 
diberikan.  Selain juga keterbatasan kemampuan intelegensi, anak 
downsyndrom kurang bisa secara insidentil dan cepat dalam merespon hal 
yang baru, maka dalam pembelajaran perlu dimodul dan direncanakan secara 
terus menerus. 
Sisi lain dari downsyndrom bahwa mereka sangat membutuhkan orang 
lain yang memiliki kompetensi untuk membimbing dan melatih keterampilan 
bina dirinya.  Melalui pemberian bimbingan dan pelatihan dari orang lain 
yang berkompetensi, maka siswa downsyndrom akan mengetahui kesalahan 
maupun kebenaran dari aktivitas keseharian yang dipraktekkannya, di 
samping itu dengan melalui dukungan sistem untuk ikut berpartisipasi sangat 






Terkait dengan kemandirian siswa downsyndrom dalam 
memaksimalkan kemampuannya, diperlukan pelatihan bina diri secara 
berkesinambungan baik di sekolah maupun di rumah.  Apabila di sekolah 
pastilah ada guru yang telah mendapat pelatihan bina diri yang akan melatih 
siswa-siswanya.   Tetapi apabila di rumah tentulah orang tua ataupun anggota 
keluarga yang akan membantu anak tersebut.  Untuk itu diperlukan suatu 
pengembangan modul pelatihan keterampilan bina diri yang diperuntukkan 
bagi orang tua siswa downsyndrom agar bisa membantu memaksimalkan 
kemandirian putra-putrinya di rumah.   Untuk membantu orang tua siswa 
yang memiliki anak downsyndrom memaksimalkan kemandirian dan 
ketrampilan bina diri salah satunya dengan memberikan bekal pengetahuan 
tentang aktivitas hidup sehari-hari. 
Permasalahan yang lain, karena sulit ditemukannya modul 
pembelajaran yang dapat digunakan sebagai panduan untuk melatih 
keterampilan bina diri, maka guru hanya berbekal pelatihan-pelatihan yang 
diperolehnya.   Di dalam melaksanakan pelatihan keterampilan Bina Diri, 
bukan hanya siswa yang diharapkan berkembang, namun guru maupun orang 
tua perlu rasa percaya diri dalam mengenalkan kegiatan bina diri.  Untuk itu 
diperlukan pelatihan khusus agar orang tua siswa downsyndrom bisa percaya 
diri.   Dengan mengembangkan sebuah modul pelatihan keterampilan bina 
diri yang diperuntukkan bagi orang tua siswa downsyndrom diharapkan orang 
tua dapat memberikan pelatihan bina diri pada anaknya di rumah sesuai 
dengan tingkat pemahaman siswa. 
Berdasarkan permasalahan tersebut, selain mendampingi pertumbuhan 
dan perkembangan anaknya, orang tua membutuhkan referensi tambahan 
untuk mendukung  pemahaman dan keterampilan bina diri agar dapat 
melakukan pendampingan latihan bina diri sendiri di rumah.  Salah satunya 
adalah  melalui rancangan serangkaian kegiatan pelatihan yang dapat secara 
langsung dipraktekkan.   Modul yang dimaksud adalah modul yang dapat 





keterampilan bina diri, petunjuk dan gambaran cara melaksanakannya, 
petunjuk teknik-tekniknya.   Dengan demikian orang tua dapat melakukan 
pengulangan latihan secara berkesinambungan di rumah. 
Dari pengembangan-pengembangan bina diri yang sudah ada belum 
ditemukan modul pelatihan keterampilan bina diri untuk orang tua siswa 
downsyndrom.   Semua modul bina diri diperuntukkan calon intruktur yang 
biasanya dari guru.  Sebelumnya telah ada pengembangan yang membahas 
tentang  bina diri Irdawati dan Abi Muhlisin (2009) dalam Artikel penelitian- 
nya mengemukakan tentang penatalaksanaan kemandirian anak down 
syndrom, ditinjau dari segi biomedik. Dessy Nur Millata dan Dhian Satya R 
(2014) dalam tesisnya meneliti Hubungan Dukungan Keluarga Dengan 
Penyesuaian Fungsi Sosial Anak Downsyndrome Usia 6-12 Tahun.  Selain itu 
ada juga pengembangan modul bina diri yang dikembangkan oleh Mimin 
Casmini yang diperuntukkan bagi pelatihan instruktur Bina Diri.  
Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa masih belum 
terpenuhinya kebutuhan referensi sebagai panduan orang tua siswa 
downsyndrom dalam pendampingan bina diri anak-anaknya di rumah.   
Dengan tidak mengesampingkan hasil penelitian sebelumnya dan 
dengan mengadopsi produk yang telah ada dan disesuaikan dengan tingkat 
pendidikan orang tua, maka penelitian ini mengambil judul “Pengembangan 
Modul Pelatihan Keterampilan Bina Diri Dalam Keluarga Siswa 
Downsyndrom Ditinjau Dari Tingkat Pendidikan Orang Tua” .   
